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10. SUBJECTIVE WELL-BEING DAN REGULASI DIRI

. REMAJA PELAKU TINDAK KEKERSAN
» (Studi pada anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak Pria - Tangerang)

Naomi Soetikno
Debora Basaria
impaulanacmiSyahoo.corm
Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara - Jakarta

£z - Kekerasan yang dilakukan cleh remaja sangat berkaitan dengan kondisi psikologis dari
& .. mereka seperti bagaimana seorang remaje dapat memaknai kebahagiaan aiau Subjective Well-

- . being. Peranan afek positif dan afek negatif pada Subjective Well-being dapat sangat mendukung
s, Seorang memaknai dan menenma keberadaan dirinya, sehingga dimungkinkan dapat

= terbentuknya kemampuan regulasi diri. Kekerasan juga sangat dipengaruh’ oleh kemampuan
= regulasi diri pada individu. Penelitian ini untuk mengetahui hubungan Subjective well-being dan
- regulasi diri pada remaja pelaku tindak kekerasan. Hasil penelitian ini merupakan data yang
dapat digunakan sebagai rancangan intervensi yang bersifat preventif dan rehabilitatif mengenai
penanggulangan kekerasan yang dilakukan oleh remaja. Partisipan penelitian ini adalah remaja
pelaku tindak kekerasan berusia 16-18 tshun dan berada di Lembaga Pemasyarakatan Anak Pria
i diTangerang dengan jumish 30 orang. Pengukuran subjective well-being menggunakan alat ukur
<. Positive affect and Negative offect Schedule (PANAS) dan Self Reguiation Questionnaire (SRQ). Hasil

- dari penelitian adalah bahwa tidak adanya hubungan Subjectrve well-being dengan regulasi dir,
= namun demikian komponen afek positi dari subjective well-being memiliki hubungan positif dan
?miﬁkan dengan regulasi diri. Regulasi diri dari partisipan yang berkaitan dengan subjective weff-
- being adalah dimensi implementing dan assessing.

. Kata kunci: Subjective Well-being, Regulasi Diri, Kekerasan

“ZRES - Pandahuluan
. ,. 3 Kekerasan sebagai akar dari perilaku kriminal yang dilakukan oleh anak telah muncul sejak

g - masa kanak-kanak namun akan meningkat pada usa masa remaja dan mencapai puncaknya di
=4 usia remaja akhir (16-18 tahun). Data BPS (2003) menyebutkan bakwa setiap tahun, terjadi 4.000
- kasus pelanggaran hukum dilakukan oleh anak dan sejumiah 2.722 anak tersebar di 14 LP Anak
 {dalam Kurniasari, 2008). Beberapa bentuk kejzhatan kekerasan termasuk di antaranya adalah:
-~ pembunuhan, perkosaan, perampokan dan penyerangan, Individu yang melakukan kejahatan
~ Sebelum hingga usia 18 tahun akan diperlakukan sebagai anak di depan hukum dan perilaku
kejahatannya disebut sebagai kejahatan anak.
i Penelitian kniminalitas remaja di Inggris oleh Wilson dan kalega {2006] serta Snyder dan
: _ﬁckmund (2006) di Amerika Serikat menemuian bahwa pelaku kekerasan anak banyak berasal
Zrae" dari rumah yang tidak harmeonis, anak-anak dari latar belakang sosial-ekonomi rendah, anak-anak

=3 tllengm akses ke senjata tanpa pengawasan yang cukup, anak-anak yang pernah mengalami
- kekerasan dan pengabaian, serta anak yang menggunakan atau menyalahgunakan zat adiksi
-, terlarang (dikutip dalam Brown, 2010).
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Faktor-resiko yang ada pada anak maupun remaja pelaku kekerasan menggambarkan adanyg
permasalahar dalam perkembangan emosi dan kognitifnya. Permasalaban perkemb &ngﬂ'lf'r'
emasional dan juga kognitif pada remaja tentunya memengaruhi bagalmana ia ”“.“Hk"l,hﬂ.'i? .
keadaan din sendin macpun ingkungan, baik dalam hal mempual penilaian, merasakan, mawpuan %
merencanakan tindakan atau pecilakunya. Subjective Well being dijelaskan oleh Diener & Uif.,.,ﬂ":' )
(2008) merupakan penilaian individu mengenal kehidupannya dan hal-hal apa yang penting ,:;'I
bagi mdividu. Subyective weil-berng sangal bergantung pada bagaimana seseorang berpikr dan €8
merasakan mengenai kondisi-kondisi yang ada di lingkungannya, i-f

Penilaian emosi pada subjed tive Well being mencakup emosi positif dan negatif (Rask, )Uﬁj;.-..:
Subyecrive Well- being menuntut indvidu untuk menilal secara posind, Positifl emasi memberikan ." _
kepuasan, komitmen din, kelekatan dan makna hidup (Diener & Seligman, 2004). Aek pasitif 3
mencakup kepercayaan (trust), minat. harapan, kebanggaan [pride), keceriaan. Sedangkan afek -
negatif mencakup kemarahan, kebencian, rasa bersalah, kesedihan. Dimensi kepuasan hidup |
merupakan komponen lainnya dani Sebjective well-being. (Myers & Dicner, 1995). -

Determinan dari SWB yang dijelaskan dari banyak penelitian sosial mengklasifikasikan .
adanya enarn kelompok (Diener et al, 1999): (i) factor kepribadian; (i} factor situasi dan kondisi
(iii) facvor demografi; (iv) factor institusi: (v) factor lingkungan: dan (vi) factor ekonomi. Faktes
kepribadian seperti juga dijelaskan aleh Wilson {1967) didapatkan bahwa kepribadian |r.d|rud|..-

yang bahagia adalah ekstravert, optimis, dan bebas rasa cemas (DeNeve & Cooper, 1998; dalam | .‘,-
Diener, 1999). Untuk faktor demagrafi ditemukan oleh Campbell, Convers, dan Rodgers (157€] 2
dalam Diener et al (1999) seperti usia, jenis kelamin, penghasiian, ras, pendidikan, dan status ';
pernikahan; memengaruhi tidak lebih dari 20% nilai SWB. Tingkat pendidikan juga merupakan -7
salah satu faktor yang turut berpengarah dengan subjective wefi-being seseurang. Dalam

[ e
‘M

M Ll o b TR TR [
aan - ."‘.‘-\.I."Itl-ulul-“.l-..i um i

[N T

syt

h'-'h"-‘“l]ﬂ“ yang signifikan dengan Sub;ecnve well-being.

Prediktor seorang individu yang bahagia menurut Diener et al (1999) adalah individu yang
memiliki temperamen yang positif, cara pandang masalah yang positif, tidak terlalu terpapar cleh 3 28
kondisi yang buruk, hidup di lingkungan ekonomi yang berkembang, memiliki il;eyakinan social, T

st 1 f ok oty

bRl

3 s .l;k:mupl

mencirikan mewan-g yang memiliki SWB yang tinggi diperkirakan me.-mulak1 kaitan dengan I.1 &
bagaimana seseorang meregulasikan diri dalam menempatkan diri Ji lingkungannya. i
Nix, Ryan, Manly dan Deci (1995} menjelaskan bahwa regulasi diri dapat membantu membirz ':; 7
dan meningkatkan kekuatan subyeklil secara relatlf Berkaitan dengan semakin terkendaling |
aktivitas akan membantu pengendalian derengan dan kesejahteraan emosi atau rasa hahagia ; :
Regulasi diri berkaitan dengan pengsndalian din untuk tampil di lingkungan terlebih dengan
adanya keinginan untuk menunjukkan keberhargaan dirinya di lingkungan {Baumeister & Vohs, | 5
2004). Dengan adanya regulasi diri inendorong sesearang untuk mengembangkan, menerapkan, - =
dan secars fleksibel mempertahankan perencanaan yang dilakukan untuk mencapal tujn, ; fir -
Dibangun dari penelitian yang dibuat oleh Frederick| Kanfer (1970), Miller dan Brown meromuskan
tujuh tahap model dari regulasi diri (Brown, 1998, Miller & Brown, 1991) {dalam Aubrey, Brown, e
& Miller, 1994). Dalam model ini, perilaku requlasi diri ditampilkan dalam tujuh langkah yakni: (a] it
Penerimaan informasi yang relevan (Receiving), (b) mengevaluasi informasi dan membandingkan -
dengan norma fEvaluating), (c) Memunculkan tantangan (Triggering), (d) Mencari kemungkinan-:
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£ ungkinan (Searching), (e] Merumuskan rencana (Formulatingl, (f) Menerapkan rencana
ting), (g) Mengukur efektifitas dari rencana (Assessing).

pcle

,-' Penelitian Inl menggunakan metcde penelitian korelasional, dimana peneliti ingin menge-
1- ulhubungan atau peranan dari variakle yang satu dengan yang lainnya. Terdapat dua variabel
penelitian yakni Kebahagiaan atau disebut Subjective Well-being dalam area positive and negative
dan Regulasi Din.

N o Positive Affect and Negative Affect Schedule (PANAS) dani (Watson, 1988) memiliki dua bagian
Sihasing-masing terdiri dari.10 item skala mood dan telah dikembangkan untuk menyediakan
engukuran terhadap positive affect (PA) dan negative affect (NA). Dari hasil adaptasi yang
akukan oleh Gencez (2000} pada studi di Turki, ditemukan Internal konsistensi koefisien sebesar
dan .86 untuk afek positif dan negatif, Reliabilitas tes retest sebesar r = .45 and r = .54 untuk
sing-masing afek.

SRQ (Self -Regulation Questionnaire) merupakan alat ukur berupa kuesioner entang diri
dirl, terdiri dari 63 item yang penilalannya disusun menggunakan skala Likert dari angka
= Sangat tidak setuju sampal dengan 5 = Sangat setuju. Reliabilitas dari SRQ menunjukkan
yang memuaskan pada penghitungan sampel sejumilah 83 arang yang memiliki masalah
hggunaan alcohol dan SRQ digunakan secara terpisah sebanyak dua kali pada rentang waktu
elah 48 jam (Aubrey, 1594). Hasil test-retest menunjukan nilai yang tinggi (r=.94, p< 0001} dan
nal konsistensi yang tinggi pula (= .57).

Partisipan dalam penelitian ini adalah para anak pidana kasus kekerasan di Lembaga Pe-
Masyarakatan Anak Pria Tangerang. Karakteristik partisioan adalah anak pidana, usia 14 sampai de-
in 18 tahun. Berpendidikan minimal tingkat sekolah dasar. Total partisipan sebanyak 30 anak.

; sH
- yang
ar gleh

social, - 28 Hasil Uji Hubungan SRQ dengan SWA

il yang ’a :

e Hubungan Variabel R P Keterangan

mbina iy e SRQ dengan SWB 0,218 0,248 Tidak ada hubungan signifikan

3"”?"*? 7 SRQ dengan Positive affect 0,460 0,010 Korelas! positif dan signifikan

hagia. :'i'r SRQ dengan Negative affect 0,153 0,421 Tidak ada hubungan signifikan
28 570 dengan GLS 0,176 0,352 Tidak ada hubungan signifikan

Selanjutnya hasil uji korelasi yang dilakukan per dimensi SWB dengan SRQ, dipercleh
agal berikuk
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Hasil Uji Hubungan Dimensi SRQ dengan SWB

Hubungan Variabel R P Keterangan o
i
i Rersiving dengan SWE 0,086 0653 Tidak ada hubungan signifikan E
1 Evaluating dengan SWB 0,107 0.575% Tidak ada hubungan signifikan '
Triggering dengan SWE 017 0117 Tidak ada hubungan signifikan "._“-"
i Searching dengan SWH 016ar 0378 Tidak ada hubungan sigrifikan ‘é
Formulating ' planming dengan SWB 0,012 0952 Tidak ada hubungan signifikan “‘E b
Implementing dengan SWB 0,384 0036 ada hubungam positif dan sig.niﬁltaf'h'ff;
Assessing dengan SWE 0,411 0,024 ada hubungan positif dan Eigﬂiﬁhﬂ;’%‘_ *.5
b ’
= f_ 4
Pembahasan =
Melihat hasil yang didapat dasi perhitungan statistik atas variabel Subjective Well-being dan 72 -
. reqgulasi diri khususnya pada dimensi afek positif yang berhubungan dengan regulasi diri, hal ini o
sesuai juga dengan hasildan penelitian Nix, Ryan, Manly dan Dedi (199%) yang menjelaskan bahwa E: E

regulasi diri dapat membantu membina dan meningkatkan kekuatan subyektif cecara relatil ..
berkaitan dengan semakin terkendalinya aktivitas akan membantu pengendalian dorongan dan
kesejahteraan emosi atau rasa bahagia. Jadi saat seorang individu memiliki afek positif seperti. =
kegembiraan, hat yang girang, hati yang puas, rasa bangga, rasa kasih, kebahagiaan, dan rasa : :
gembira yang meluap, maka ia mampu untuk melakukan regulasi diri, :
Bila dikaitkan berdasarkan dimensi dari regulasi diri yang berhubungan dengan Subjective
Well-being, yakni Implementing dan Assessing, maka dapat dijelaskan bahwa saat seorang individu
dalam penelitian ini adalah anak pidana dengan kasus tindak kekerasan memiliki rasa bahagia "
adalah pada saat ia mampu uniuk dapat menerapkan suatu rencana dalam kehidupannya 3=
limplementing) serta saat dapat melakukan penilaian mengenai keuntungan atau kerugian dari 2
perilakunya (gssessing). Untuk menjelaskan hal ini, kami melihat bahwa partisipan yakni anak 53
pidana kasus kekerasan yang saat ini ada di Lembaga pemasyarakatan anak pria di Tangerang __
memiliki rasa bahagia khususnya afek positif saat dapat menerapkan sebuah rencana, Partisipan -:-
! sebagai remaja pelaku tindak kekerasan merasakan kepuasan dan rasa bahagia bila dapat T
. mengerjakan sualu rencana dan mendapatkan keuntungan dari rencananya tersebut, mercka 3
! merasakan kebahagraan lerutama pada hal yang sifatnya konkret bahwa ada tindakan dan ada
hasil dari tindakan.
Memahamilebihlanjut mengenaidimensi-dimensi dari regulasidiridari partisipan, tergambar
! bahwa partisipan lebih mementingkan hal yang sifatnya konkret dilakukan dan tampak hasilnya
sebagai bahan evaluasi daripada membuat suatu perencanaan dan dimensl lain dari regulasi
diri yang baik. Partisipan dengan latar belakang pendidikannya yang secara umum berada pada
taraf pendidikan menengah atas dan usia yang sesuai dengan taraf pendidikannya ini hertindak  »
melakukan tindak kekerasan untuk menerapkan suatu rencana yang kurang dipertimbangkan ._.5-
dengan baik. Mereka lebih berorientasi pada hasil yang konkret tanpa perencanaan yang baik. -.,. ;
Requlasi diri yang kurang dikembangkan oleh partisipan penelitian ini  adalsh '. L

penerimaan informasi yang relevan {Receiving), paritisipan kurang mengevaluasi informasi :ﬁ S5
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s g

4: -' dan membandingkan dengan norma (Evaluating), mereka juga kurang mampu memunculkan
T

-,. y T (% tantangan (Triggering) atau Juga me reka kurang mencarl kemungkinan-kemungkinan lain dalam
f%l* menyelesalkan suatu persoalan (Searching), serta kurang mampunya merumuskan rencana
DRSS  (Formulating). Keterbatasan kemampuan mereka ini menggambarkan juga kendisi requlasi diri
B i ' mereka yang terukur hanya dalam taraf sedang (60% dalam penggolongan SRO yang didapat|,

3K~ simpulan dan Saran
i Dalam penelitian mengenai Subifective Well-being dan regulasi diri pada remaja pelaku
tindak kekerasan yang merupakan studi pada anak pidana kasus tindak kekerasan di Lembaga
E:. Pemnasyar~katan Anak Pria Tangerang didapatkan bahwa tidak adanya hubungan antara totai
¥ nllai dari Subjertive Well-being dengan regulasi dirl. Bila melihat dimensi darl Subjective Well-being
B = w1 dan hubungannya dengan regulasi dirfl maka didapatkan hasll bahwa afek pesitif berhubungan
' positif dan signifikan dengan regulasi diri, yang artinya bahwa bila afek positif tinggi maka regulasi
i 1 .. dirl Juga tinggi, dan demikian sebaliknya bila afek positif rendah maka regulasi diri juga renda hi.
—_— T Bila meninjau lebih Jauh mangenai dimensi dari regulasi diri yang berhubungan cengan
=  Subjective Well-being, maka dimensi Implementing dan Assessing berhubungan dengan Subjective
5 Well-being, Untuk dimensi yang lain dari pengukuran regulasi diri ini didapatkan tidak adanya
r‘ hubungan dengan Subjective Weil-being.
N Berkaitan dengan tujuan sertamanfaatyangingin diberikan dari penelitianini maka beberapa
: saran untuk manfaat teoretis adalah melanjutkan penelitian ini dengan membandingkan
requlasi diri pada remaja secara umum dengan remaja pelaku tindak kekerasan. Selain itu, dalam
memahami lebih lanjut mengenai subjective well-being dar! remaja pelaku tindak kekerasar, maka

dapat dilakukan penelitian lanjutan yang sifatnya kualitatif dengan penggalian data personal yang
lebih mendalam.

- a
Ll .-r

1 e Sedanghkan untuk manfaat praktisnya adalah bagi para remaja pelaku tindak kekerasan
ot i khususnya partisipan penelitian ini yang merupakan anak pidana kasus tindak kekerasan di
2 s Lembaga pemasyarakatan anak pria di Tangerang, dapat dibuat suatu rancangan penanganan
2 yang sifatnya rehabilitatif sehingga mereka dapat mengembangkan dimensi-dimensi yang lain
E: = dari regulasi diri dan mengingkatkan afek positif mereka.
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